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ABSTRAK

Perkawinan merupakan sunnah Nabi, demi menjaga martabat
kemanusiaannya maka diberikan ketentuan-ketentuan yang mengatur hubungan
antara dua jenis yang berbeda. Perkawianan yang dilakukan antara calon suami
dan istri yang berbeda agama tidak di perbolehkan di Indonesia, hal ini sesuai
ketentuan pasal 44 KHI dan pasa 2 (1) Undang Unang Perkawinan Nomor 1
tahun 1974. Tujuan dari sebuah keluarga adalah menciptakan kehidupan yang
harmonis, yang di topang dengan relasi antar anggota keluarga yang baik. Tujuan
ini dapat terlaksana apabila beberapa komponen pendukungnya dapat terpenuhi.
Dalam konteks masyarakat Indonesia fenomena perkawinan beda agama sering
terjadi. Sebagai contohnya perkawinan yang terjadi antara dua keluarga di Desa
Malangjiwan Kec. Kebonarum, Kab. Klaten yaitu keluarga Sukio dan keluarga
Agustinus. Perkawinan tersebut dapat dilakukan dan disahkan oleh pegawai
pencatat perkawinan dikarenakan salah satu pihak menundukkan diri pada hukum
agama salah satu pasangan, yaitu Islam. Adapun pihak yang berpindah agama
adalah dari pihak calon suami, hal ini dilakukan oleh kedua pasangan supaya lolos
dari hukum perkawinan dan dapat melangsungkan perkawinan sehingga dianggap
sah oleh hukum Negara. Di dalam rumah tangga suami merupakan pihak yang
memegang peranan penting di dalam pembentukan rumah tangga. Dengan adanya
perbedaan agama maka akan menghadapi hal-hal yang sangat siknifikan mengenai
relasi antar aggota keluarga khususnya mengenai hak beribadah anggota keluarga,
dan pendidikan agama orang tua kepada anaknya.

Dengan menggunakan pendekatan yuidis-normatif dan tentunya di bantu
dengan pendekatan sosial, maka dapat di ketahui bahwa pada keluarga Sukio, ia
memberi kebebasan kepada istri dan anak-anaknya untuk memeluk dan
menjalankan ibadah dengan sebaik-baiknya dan saling menjaga sikap tolerans
antar anggota keluarga. Kesulitan yang dihadapinya adalah, bahwa ia tidak dapat
menikahkan anak perempuannya karena berbeda agama. Terhadap keluarga
Agustinus, ia memberikan kebebasan beragama kepada istrinya akan tetapi ia
membatasi pendidikan agama yang dari istri kepada anaknya di karenakan
anaknya beragama Kristen mengikuti agama ayahnya hal ini berdasarkan jenis
kelmin anak-anaknya laki-laki, dimana pada saat akan melangsungkan
perkawinan ada suatu perjanjian, apabila anak yang dilahirkan laki-laki maka
harus menganut agama Kristen seperti ayahnya dan apabila perempuan maka
memeluk agama Islam yang dianut oleh Mita Dengan menggunkan teori
maslahah, menyangkut fenomena yang dialami oleh kedua keluarga tersebut
maka dapat dikatakan bahwa pada keluarga Sukio dalam penciptasan maslahah
suatu perkawinan hubungannya dengan pemenuhan hak dan kewajiban suami istri
sebagian besar sudah dapat terpenuhi akantetapi berdasarkan adanya hukum yang
berlaku di Indonesia maka dapat dikatakan perkawinan ini makruh. Dan terhadap
keluarga Agustinus berdasarkan kemadlahatan agama maka dapat dikatakan
haram karena penciptaan kemaslahatan agama oleh anak tidak dapat terpenuhi.
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Barang siapa yang bertakwa Repada Allah niscaya Dia akan mengadakan
baginya jalan Re luar. Dan memberinya rezeki dari arah yang tiada disangRa-
sangkanya. Dan barang siapa yang bertakwa kepada Allah niscaya Allah
menjadiRan baginya Remudahan dalam urusannya.

(Q.S. At Talaq (65): 2, 3, dan 4)



PERSEMBAHAN

SKripsi ini Rupersembahkan untuk;

Bunda Rusniyatin dan ayahanda ngajima tercinta yang dengan ikRhlas
membimbing dan mengarahRanku Saudara-saudaraku terima Rasih do’a dan
bantuannya
Santri-santriku semoga Ralian dapat melanjutRan Ruliah dan dapat bermanfaat
bagi nusa, bangsa, negara dan agama

Dan almamater VIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan tranditerasi Arab-Latin dalam skripsi ini  menggunakan
pedoman trandliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987
dan Nomor 0543b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai
berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

' alif = ;

< ba‘ b be

= ta' t te

= sa s es dengan titik di atas
c jim j je

d ha h ha dengan titik di bawah
¢ kha kh Ka-ha

£ dal d de

5 zal Z zet dengan titik di atas
J ra r er

J zai z zet

v sin S es

S syin sy Es -ye
o sad s es dengan titik di bawah
P dad d de dengan titik di bawah
L Ta’ t te dengan titik di bawah

Xi



L Za' z zet dengan titik di bawah
¢ ‘ain ‘ koma terbalik di atas
¢ gain g ge
& fa¢ f ef
é qaf q qi
4 kaf k ka
J Lam 1 el
¢ mim m em
o nin n en
g wau w we
2 ha’ h h
s hamzah ' apostrof
¢ ya' y ye
2. Vokal
a Vokal Tunggal:
Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
L fathah a A
kasrah i I
_’ dammah u U

Xii




b. Voka Rangkap

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
@ fathah dan ya ai A-i
- fathah dan wau au A-u
Contoh: <& : kaifa Js> : haula
c. Vokal Panjang (maddah):
Tanda Nama Huruf Latin Nama
! fathah dan alif a a dengan garis di atas
2 fathah dan ya a a dengan garis di atas
b, kasrah dan ya 1 i dengan garis di atas
5 dammah dan wau a u dengan garis di atas
Contoh:
Jé . qala Jaé : qila
<) [ rama J st : yaqilu

3. Ta’ Marbiitah

a. Transliterasi 7a’ Marbitah hidup adalah “t”.
b. Transliterasi 72’ Marbiitah mati adalah “h”.

c. lJika 7a’ Marbitah diikuti kata yang menggunakan kata sandang “ _
Ta’

(“al-”), dan

ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

SNV &a s ) ¢ raudah al-atfil

bacaannya

terpisah, maka

Xiii

Marbiitah

2

tersebut




35l A3l al- Madinah al-Munawwarah
dall : talhah

4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)

Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama,
baik ketika berada di awal atau di akhir kata.
Contoh:

di)-’ : nazzala

3:‘” . al-birru

5. Kata Sandang « J! «

Kata sandang “J) “ ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda
penghubung “-“ baik ketika bertemu dengan huruf gamariyah maupun huruf
syamsiyah.
Contoh:

em\ . al-galamu

wwadd) : al-syamsu

6. Huruf Kapital

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal hurup kapital, tetapi dalam
transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan
sebagainya seperti ketentuan EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak

ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.

Contoh:

Jsw VWaass  : Wama Muhammadun illa rasil

Xiv
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan menurut syari'ah adalah ikatan lahiinbentara seorang laki-laki
dengan seorang perempuan sebagi suami isteri demgan membentuk
keluarga ( rumah tangga ) yang bahagia dan kekalalsarkan Ketuhanan
Yang Maha Esa.Adapun dari sisi sosiologi perkawinan dapat jugéat
sebagai fenomena penyatuan dua kelompok keluargmr’bBahwa dengan
perkawinan menjadi sarana terbentuknya suatu lgdubesar yang asalnya
terdiri dari dua keluarga yang tidak saling mengjeyakni satu dari kelompok
(keluarga) suami (laki-laki) dan yang satunya d#atuarga istri (perempuan).
Kedua keluarga yang semula berdiri sendiri danktigaling mengenal ini
kemudian menjadi satu kesatuan yang utuh. Karenadéri sudut pandang
dua insan dapat pula menjadi pemersatu dua kelmaggadi satu kesatuan

yang utuh dan menyatu.

Di Indonesia terdapat berbagai macam agama yaagutd oleh
masyarakatnya sebagaimana disahkan oleh pemehmtahesia, yaitu Islam,

Kriten Katolik, Kristen Protestan, Hindu, Budhahkan aliran kepercayaan

! Khoirudin Nasution,Hukum Perkawinan ,1(Yogyakarta: ACAdeMIA, TAZZAFA,
2005), him.18.

2 Ibid., him. 22.



terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Sudah menjadi fiteddwa manusia tidak
dapat hidup sendiri melainkan memerlukan adanyaukitas atau kehidupan
sosial. Dengan adanya interaksi sosial ini membkasaungkinan terjalin
sebuah hubungan/ikatan percintaan antara pemetukagatu dengan lainnya
yang berakhir dengan perkawinan.

Problem krusial bagi pasangan beda agama yangraseserius
hendak menempuh pernikahan biasanya adalah ketenejiantara dua kutub
ekstrim: pernikahan sebagai hak privat dengan siiigasi keharaman nikah
beda agamalus resistensi birokrasi. Akibatnya, seperti temuan efigan
Nuryamin Aini, alumnus Flinders University, Ausiealpasangan suami-istri
beda agama sering melakukaiteh (manipulasi hukum) sekedar untuk lolos
dari jebakan birokrasi pencatatan perkawihan.

Di dalam undang-undang Nomor 1 tahun 1974, tenperkawinan
pasal 2 ayat (1) menyebutkan ” Perkawinan adaldh agebila dilakukan
menurut hukum masing-masing agamanya dan kepermayaitu”, inilah
yang selalu dijadikan dasar untuk menentukan saln &tlaknya adalah
hukum agama dan bukan hukum negara, sehingga pikeardidak akan ada
perkawinan yang dilakukan diluar hukum masing-m@siagama dan

kepercyaannya yang diakui di Indonekia.

% “Fakta Empiris Pernikahan Beda Agama,”http:/Islaiberal . com/ Id Index. php,
akses 18 Maret 2008.

4 0O.s. Eoh Perkawinan Antar Agama Dalam Teori Dan Prakteklakarta:
Srigunting,1996), him. 12.



Dalam hukum agama Islam pun masih dipersoalkeh plara
ulama persoalan halal dan haramnya nikah bedaagBara ulama yang

mengaharamkan berpegang teguh pada firman Allamdayat Al-Qu’an:
;jaffuwﬁhyaﬁy)yﬁyuf,ws?&gy)
Sy ke 2 e Ay Ve o S R 1S Y g (St

B3l 5 aally ikl 1) | gedy ity LW 11 0oy Syl (Sl
Memang bila membaca ayat ini secara literal akétapatkan
kesimpulan yang serta merta, bahwa menikahi norimusikumnya adalah
haram. Cara pandang seperti ini dikarenakan sebagesyarakat Muslim
masih beranggapan termasuk dalam kategawsrik adalah non muslim,
termasuk diantaranya Kristen dan yahudi. Sedandissi lain Mazhab yang
empat sepakat bahwa laki-laki muslim boleh mengawierempuan
Yahudi/Nasrani atau lebih dikenal dengan sebutaln iitab. Tetapi Syafi’i
dan Hambali mensyaratkan ibu dan bapak perempuamaitus Yahudi atau

Nasrani jugd.

Sebagian ulama’ yang membolehkan perkawinan begana
berdasarkan pendapatnya dengan mengacu pada #iadndalam ayat Al-

Qu'an:

® Al-Bagarah (2): 221.

® Mahmud YunusHukum Perlawinan Dalam Islam Menurut Mazhab Syafilanafi,
Hambali cet. ke-10 ( Jakarta : Hidakarya Agung, 1983}.80.



J o Salab g oS o LSl 5 51 ) plabs g Sldall oS 1 25

ToSUS o Sl ) e ety caa gl e cratly ob
Dalam praktek hukum di masyarakat tidak semuaorggn

masyarakat menyadari akan pentingnya kesamaan agaaam
melangsungkan pernikahan yang tujuannya adalah emnibkeluarga yang
harmonis dalam menjalani kehidupan berumah tanggagah adanya
kesamaan pandangan dan keyakinan. Dari hasil cimenasyarakat di Desa
Malangjiwan Kec. Kebonarum. Kab. Klaten sebagiasabemasyarakatnya
memeluk agama Islam. Walaupun sebagian besar na&ksyamelakukan
perkawinan seagama, akan tetapi ada sebagian p@&sdngan yang beda
agama melangsungkan perkawinan yaitu keluarga Sualkig berda di Dusun
Bener dan keluarga Agustinus yang berada di dusumtilB Perkawinan
tersebut dapat dilakukan dan disahkan oleh pegpeacatat perkawinan
dikarenakan salah satu pihak menundukkan diri patam agama salah satu
pasangan, yaitu Islam. Adapun pihak yang berpirsdgima adalah dari pihak
calon suami, hal ini dilakukan oleh kedua pasargigraya lolos dari hukum
perkawinan dan dapat melangsungkan perkawinanggdisianggap sah oleh
hukum Negara. Didalam rumah tangga suami merupakan pihak yang
memegang peranan penting di dalam pembentukan ritenglga. Tanggung
jawab suami salah satunya adalah mendidik agarhadap isterinya hal ini

didasarkan pada KHI Pasal 80 ayat (3).

" Al — Maidah (5): 5.



Pasal 80 ayat (3):

“Suami wajib memberikan pendidikan agama akiap isterinya dan
memberikan kesempatan belajar pengetahuan yangurzerglan
bermanfaat bagi agama, nusa dan bangsa.”

Dari pasal tersebut dapat diketahui tanggung lhasteami terhadap
pendidikan agama isteri sangat ditekankan. Perineaigama suami-istri tidak
hanya berdampak terhadap keduanya saja, akanjegapberdampak kepada
anak-anaknya. Kehidupan dari pasangan beda agamgakan kehidupan
yang membutuhkan pengorbanan yang lebih dibandmgleskawinan yang
terjadi pasangan seagama. Pada pasangan seagaamunjuk mewujudkan
suatu keluarga yang sakinah akan lebih mudah katedalam satu keluarga
mempunyai pandangan yang sama dalam hal agama mkemasyarakatan.
Dalam hal pelaksanaan ibadah akan lebih mudahmdpkndidikan agama
anak akan lebih ringan karena dijalankan oleh keohaamg tua yang sama
pandangan. Sebaliknya terhadap pasangan beda agafaay kehidupan
sehari-haripun mereka harus berhati-hati dalamlaggamaslahan khususnya
yang mneyangkut dengan keyakinan yang masing-masargka anut karena
mereka membawa ajaran agama yang berbeda. Mereka haradaptasi
terhadap anggota keluarganya sendiri dengan adaamp@daan yang mereka
miliki sehingga sikap toleransi terhadap agamadaimgat diperhatikan. Tidak
hanya itu penentuan agama bagi anak mereka memngaiayang sangat
krusial karena mau tidak mau kedua orang tua akainserta mendidik dan

membesarkan buah hatinya dengan ajaran agama yasiggimasing mereka

anut.



Dengan latar belakang di atas penyusun tertatidkumelihat secara
jelas dengan mencoba melakukan penelitian tentlagidalam dua keluarga
beda agama yang suami dari keluarga tersebut pirdmima di Desa

Malangjiwan Kec. Kebonarum. Kab. Klaten.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan gambaran yang telah diuraikan daidar belakang
masalah di atas, maka penyusun dapat mengambilapataman tersebut
sebagi berikut
1. Bagaimanakah kehidupan pasangan beda agdbesaiMalangjiwan ?
2. Bagaimanakah pandangan hukum Islam terhadap rétdam keluarga
pasangan beda agama di Desa Malangjiwan Kec. kebon Kab.

Klaten?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui relasi dalam keluarga beda agamaDeba
Malangjiwan Kec. Kebonarum. Kab. Klaten.
b. Untuk mengetahui pandangan hukum Islam secara g&laskonkrit
mengenai pasangan beda agama tersebut.
2. Kegunaan Penelitian
a. Dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam ragka

mengembangkan dan memperkaya khazanah pengetatuaania



pengetahuan tentang keadaan yang riil terhadapaweran beda
agama dalam menjaga keutuhan keluarga.
b. Memberikan gambaran yang jelas terhadap masyanaetgenai

pengaruh dari perkawinan beda agama terhadap del@sn keluarga.

D. Telaah Pustaka

Berdasarkan penelusuran yang penyusun lakukandeghauku-
buku karya tulis dan penelitian sebelumnya, pemémhanengenai suami
pindah agama pengaruhnya terhadap relasi hubuream keluarga belum
ditemukan namun lebih mengarah pada perkawinan agdma yang suami
atau isteri yang berpindah agama, dengan tinjausiturh-hukum Islam
maupun hukum positif, mengingat bahwa skripsi imalah penelitian
lapangan, maka penelusuran karya-karya ilmiah lkama pada hasil
penelitian lapangan yang menyoroti masalah keaglaag riil dari pasangan
beda agama.

Setelah di teliti, maka dapat diketahui bahwa pdraban terhadap
penelitian lapangan yang obyeknya di Desa MalamgjiwvKecamatan
Kebonarum Kabupaten Klaten belum ada. Adapun skdas karya ilmiah
yang ada diantaranya yaitpertama karya Akhmad Nur Shalihin, yang
bejudul “Perkawinan Beda Agama Menurut Quraish $han Nurcholis
Madjid ( Studi Interpretatif Terhadap Teks Al-Qur'&urat al-Bagarah Ayat
221)". Skripsi ini membahas tentang pendapat Nuighbladjid tentang

perkawinan beda agama yang menjadi persoalan keagaf(religious



problem)dan metode yang digunakan untuk menganalisis 2B8/htsurat al-
Bagoral.

Kedua, karya Heru Rahman, yang berjudul “ Studi AnalBe&sal 2
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 implikasinya téapaperkawinan
beda agama”. Skripsi membahas tentang ketentuaal padndang-Undang
NomorlTahun 1974 berkenaan dengan perkawinan lgzaaad ketiga, karya
Ali Mas’aud yang berjudul “ Pandangan Ali as-Sakuhentang Perkawinan
Antar Agama Dalam Kitab Rawa’i Al- Bayan. Skripai membahas tentang
pandangan muhammad Ali as-Sabunni dan relevansieyggan konteks
kekinian®®

Rohmatun “ Larangan Mengawini Wanita Yang Tidak &mma
Islam Dalam KHI"** Skripsi Supriyanto “Larangan Perkawinan Antar @ran
Yang Berbeda Agam&’ Kedua skripsi ini menyoroti larangan-larangangyan

seharusnya tidak dilakukan oleh umat Islam dalarkgvéinan.

8 Shalikhin, Akhmad Nur,Perkawinan Beda Agama Menurut Quraish Shihab dan

Nurcholis Madjid( Studi Interpretatif Terhadap Teks Al-Qur'an Sufd- Baqgarah Ayat 221),

Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah Unisigas Islam Negeri Sunan Kialijaga Yogyakarta,

2005.

® Rahman, Heru, “Studi Analisispasal 2 Undang-Undawgmor 1 Tahun 1974
Implikasinya Terhadap Perkawinan Beda Agama”, Skiiipi tidak diterbitkan, Fakultas Syari'ah
Unifersitas Islam Negeri Sunan Kialijaga Yogyaka@05.

10 Ali Mas’ud, Pandangan Muhammad Ali As-Sabuni Bt Perkawinan Antar Agama
dalam kitab Rawa'i al-Bayan, Skripsi ini tidak dhékan, Fakultas Syari'ah Unifersitas Islam
Negeri Sunan Kialijaga Yogyakarta, 2005.

" Rohmatun, “ Larangan Mengawini Wanita Yang Tidadr&jama Islam Dalam KHI”
Skripsi ini tidak diterbitkan, Fakultas Syari'ah ifbrsitas Islam Negeri Sunan Kialijaga
Yogyakarta, 1997.

2 supriyanto “Larangan Perkawinan Antar Orang YaregbBda Agama”. Skripsi ini
tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah Unifersitaha Negeri Sunan Kialijaga Yogyakarta, 1997.



O.s. Eoh menguraikan pandangan lima agama (IslaatpliK
Protestan, Hindu, dan Budha) dari berbagai pendalipathukum mengenai
perkawinan antar agama serta cara pelaksanaanyiamDhbukunya *
perkawinan antar agama dalam teori dan praktek” Behyatakan, betapa
banyak permasalahan yang timbul dari pernikahaa bgdma?

A.l. Purwo Hadi Wardoyo “Perkawinan Menurut IslamarDKatolik,
Implikasinya Dalam Kawin Campur”. Purwo menunjukkbahwa dalam
persoalan perkawinan antar Islam dan Katolik banyaknimbulkan
permasalahan, karena lebih banyak perbedaan dfriggasamaannya.

Linda dan Richard Eyre “3 langkah menuju keluargangy
harmonis”. Tulisan ini memberikan tawaran tentéhdnal yang menjadi
sarana dalam penciptaan kehidupan rumah tanggahgannis:>

Selanjutnya, Suhadi dalam bukunya yang berjudul iKalwntas
Agama, mencoba memaparkan meskipun tetap merujdk fetwa tahun
1980, namun MUI kembali mengangkat isu haramnyairkdimtas agama
sebagi salah satu diktum dari 11 butir krusial &aMUI tahun 2005. Sebagian
dari 11 fatwa tersebut memang mengatur relasi antarat muslim dengan

non muslim dan kawin lintas agama. Pada kenyataarkeempat butir fatwa

MUI itu dipraktikan secara cukup luas oleh masyatalslam. Indonesia

13 0.s. Eoh, Perkawinan Antar Agama Dalam Teori Dan Praktefdakarta:
Srigunting,1996), him. 118.

Al Purwo HadiWardoyo Perkawinan Menurut Islam Dan Katolik Impbinya
Dalam Kawin Campurcet. ke-6, ( Yogyakarta: Kanisius, 1995), him.819-

5 Linda dan Ricahard Eyre3 Langkah Menuju Keluarga Yang Harmoniglakarta :
Gramedia Pustaka Utama, 1995.
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sebagai konsersi kemajemukan sosiologis, terjadimggungan cukup intens
antara umat Islam Indonesia dengan umat umat algania

Penelitian kasus pasangan beda agama di Yoggaiatt Nuryamin
Aini, alumnus Flinders University, Australia, yamgengemukakan bahwa
pasangan suami isteri beda agama sering melakuledn(manipulasi hukum)

sekadar untuk lolos dari jebakan birokrasi penaatperkawinan’

E. Kerangka Teoritik
Di dalam al-Qurin disebutkan bahwa salah satu perintah Allah

adalah menikah, sebagaimana firman-Nya di dala@ualan:
18 Sl g oS3le opr ot lally o SKon 31 1SSl

Selain itu,al-Quran juga menyebutkan tujuan dari menikah yaitu
antara lain adalah supaya memperoleh ketenanganméambina keluarga
yang penuh cinta dan kasih sayang, disamping umekenuhi kebutuhan
seksual dan memperoleh keturunan sehingga akaentekbsuatu keluarga
atau rumah tangga yang harmonis dengan terjalimelgesi dalam keluaga
yang baik. Untuk sampai pada terwujudnya sebuahakgh yang sakinah,

seorang individu sebaiknya mengusahakannya sedimgkmn, yaitu mulai

18 SyhadiKawin Lintas Agama Membangaun Kritik Nalar Islacet. Ke-1 (Yogyakarta:
LKIS, 2006), him. 152.

" Fakta Empiris Pernikahan Beda Agama,http:/Islabetal .com/,18 Maret 2008.

18 An-Nir (24): 32.
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dari sebelum memasuki pernikahan (masa pra permaldan kemudian
dilanjutkan sampai saat setelah memasuki kehidkplmarga.

Pada masa pra nikah ini, yang termasuk di dalammgyalah:
memilih pasangan, meminang atau melamar, dan kemudenikah. Dalam
rangka mewujudkan keluarga sakinah, calon suanmi prlu memilih
pasangannya secara tepat. Di dalam hal memilihngasauntuk dijadikan
pasangan hidup, Islam mempunyai aturan terseratitang kriteria dan tipe
yang baik menurut agama, dan tentunya baik jugaikuimdividu yang
bersangkutan jika kriteria tersebut terpenuhi.

Dalam hal memilih pasangan, biasanya seorang d&ki-tlalam
memilih calon istri, atau perempuan memilih calaarsi, disamping rasa
cinta biasanya tidak terlepas dari empat alasarkuterkarena hartanya,
karena nasabnya, karena parasnya, karena agam@elpagaimana sabda

Rasulullah saw dalam hadisnya:

o oldy il L gudy Wled y Lo 5 WU 1 ) 3T0 &0
19..‘)\,\.3 SR

Jika keempat alasan tersebut semuanya ada padmgédaki-laki,
tentulah merupakan calon suami yang ideal. Seotatan suami yang kaya

raya, dari keturunan yang baik-baik atau keturubangsawan misalnya,

19 Muslim, Sahih Muslim(ttp, al-Qanzah, tt), I: 623, “ Kitab an-Nikah,” “Bb Istihtib
an- Nikahi zati ad-Dini.”
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wajahnya tampan dan taat beribadah. Atau sebaliksgarang gadis yang
kaya, keturunan orang baik-baik atau ningrat, &amtipawan dan taat
mengamalkan ajaran agama. Tentulah merupakan sitopang amat ideal.
Akan tetapi, dari hadis tersebut juga kita bisa gaembil pelajaran dalam
rangka memilih pasangan yang tepat, yaitu kitatbolemilih calon pasangan
karena alasan apapun, tetapi tidak boleh lepasities@n aganta.

Dalam beberapa hal tersebut dapat di simpulkan &abalam
perkawinan diharapkan akan tercipta suatu kemaslahgang besar bagi
kedua calon mempelai. Pada masalah perkawinandgataa yang tentunya
menjadi perbincangan yang sangat serius dikalamyaktisi ahli hukum
dalam menetukan kepastian status hukumnya. Dindglarkawinan akan
menciptakan sebuah relasi diantara anggota kelubegia antara suami-istri,
orang tua dengan anak maupun anggota keluarga mlengayarakat pada
umumnya. Dalam hal ini seberapa besar pengaruh gaingoulkan dengan
adanya perbedaan keyakinan yang ada dalam keluargman dari
perkawinan tak lain adalah menciptakan suldétmaslahatanbagi semua

anggota keluarganya dan meminimalisir atau menghinkemadaratan.

Dalam Islam artmaslahahcakupannya sangat luas, sebagai contoh pendapat

ulama mengenai anthaslahah

Pertama pendapat AL- Khawarizmi mengartikaaslahahdengan :

18.

20 A, Azhar Basyir Hukum Perkawinan Islajet IX (Yogyakarta: Ull press, 1999), him.
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A pe wldl) b p il s snde e db Lo
Kedua, pendapat Asy-Syaitibi mengartikaaslahahdengan :

8l ptd) a3l gl aias Lo aliy axios ply OLIY) Bl I o 4

2 59LY) e sl

Dari pengertian tersebutaslahahdimaksudkan, untuk memelihara
tujuan dari sebuah perbuatan hukum dengan menghkamdaataupun
menjauhi segala bentuk perbuatan yang merusakbagiuparf>

Kemaslahatan menurut Islam merupakan prinsip dasar yang
menjiwai seluruh jiwanya yang diterapkan dalam aagiagiannya secara
terperinci, karena pada dasarrk@maslahatarmerupakan pengejawantahan
dari sendi dasar rahmad yang melandasi syariamlsyang berkisar pada dua
hal pokok, yaitu mewujudkan kemanfaatan dan memghirkemadaratan
Adapun menurut kepentingannya, maslahah dapatidibejadi tiga*

1. Maslahahdaruriyyah yaitu kemaslahatan yang berhubungan dengan
kebutuhan pokok manusia, hal ini mencakup limaysty memlihara
agama, jiwa, akal, keturunan, dan memlihara harta.

2. Maslahah hajiyyah, yaitu kemaslahatan untuk menyempurnakan

Maslahahdaruriyyah.

2L Kamus Ushul Fikih. Totok Jumantoro dan Samsul Mucét, ke-1, (AMZA, 2008,

t.tp.), him. 200.

22 | pid.
2 bid., him.201.

* |bid.
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3. Maslahah tahsiniyyah, yaitu maslahah yang dibutuhakan untuk
melengkapiMaslahahdaruriyyah.

Daruriyyah yaitu sesuatu yang menjadi pokok kebutuhan manusia
bahwa hidup manusia wajib adanya untuk menegak&amaslahatabagi
manusia. Apabila tanpa adanya sesuatu ini, makan akaganggu
keharmonisan kehidupan manusia dan tidak akan té&gakaslahatan-
kemaslahatanmereka, serta terjadilah kehancuran dan apabdak ti
terwujud aspek ini dapat merusak kehidupan mandisiga dan akhirat
secara keseluruhan.

Hajiyyah ialah sesuatu yang diperlukan oleh manusia dengan
maksud untuk membuat ringan dan lapang juga untekghilangkan
kesulitan dan kesusahan dari beban yang harusutligddam mengarungi
kehidupan. Pengabaian terhadap aspek ini tidak aamgrusak keberadaan
lima unsur pokok akantetapi membawa kesulitan hagat manusia
sebagai Mukallaf dalam merealisasikannya.

Tahsiniyyahyaitu sesuatu yang dituntut oleh norma dan tatanan
hidup serta berperilaku menurut jalan yang lurueng@baian terhadap
aspek ini membawa upaya pemeliharaan lima unsuwkpiittak sempurna.

Dengan adanya pengategorian beberapa pengertnausgr cakupan
maslahah maka akan mudah menilai dan memberi kapastian rhuku
terhadap pasangan beda agama yang terjadi di nm&ay&hususnya yang

terjadi antara pasangan beda agama dari dua keldapsa Malangjiwan.
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F. Metode Pendlitian
Metode penelitian adalah suatu pengkajian dalam pe&jari
peraturan-peraturan yang terdapat dalam peneittistetode penelitian juga
mempunyai arti sebagi cara-cara yang nantinya ak#mpuh guna lebih
mendalami objek studi.
1. Jenis Penelitian
a. Penelitian Lapangarfi¢ld research),yaitu penelitian yang dilakukan
secara intensif, terinci dan dan mendalam terhéafapaga atau gejala
tertentu mengenai suatu permasalahan yang teryadig datanya
diambil langsung dari orang yang ditefityaitu dua keluarga ( Sukio
dan Agustinus) di Desa Malangjiwan Kec. Kebonarua KKlaten.
b. Penelitian Kepustakaarilfrary research). Penelitian ini digunakan
sebagi pendukung dalam penyusunan skripsi.
2. Sifat Penelitian
Sifat penelitiandeskriptif analitik. Hal ini dimaksudkan untuk
mengetahui permasalahan yang diteliti secara gamgbldan fokus.
Dengan cara menggambarkan bagaimana kondisi ralasingan dalam
keluarga terhadap masing-masing keluarga yang tiaragama di Desa

Malangjiwan Kec. Kebonarum Kab. Klaten. Dari ganamartersebut

5 Husni Usman dan Purnomo Setiady.Metodologi Penelitian Sosia(Jakarta: Bumi
Aksara, 1998), him.42.

%8 KoentjaraningratMetode-Metode Penelitian Masyrak#fakarta: Garamedia Pustaka
Utama. 1997), him. 8.

27 suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak{dkkarta: Rineka
Cipta, 1993). him 115.
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dilakukan analisis. Selain penelitian ini bersifdeskriptif analitik
penelitian ini juga bersifanormatif analitik, Sifat penelitiannormatif
analitik adalah Sifat penelitian yang memberikan pandangakurh
terhadap obyek dan subyek penelitian.
. Obyek dan Subyek Penelitian

Mengenai obyek penelitian ini tepatnya di Desa Mgjiavan
Kec. Kebonarum Kab. Klaten. Sedangkan subyek péereliadalah

keluarga yang suaminya berpindah agama.

. Pendekatan Masalah

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ineadal

a. Pendekatan yuridimdalah pendekatan yang mengacu pada peraturan
perundang-undangan yang berlaku di Indonesia. Ydingunakan
sebagai rujukan adalah KHI dan Undang-Undang Reénlean No.1
Tahun 1974.

b. Pendekatan normatddalah pendekatan yang mengacu pada nilai-nilai
yang bersumber dari al-Qur'an, hadis, hukum-nukigh fiantaranya
kaidah-kaidahushuliyyah kaidah-kaidahfighhiyyah dan norma-

norma yang belaku di masyarakat.
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5. Pengumpulan Data
a. Observasi
Metode observasi ini penyusun gunakan untuk mendgé
dengan jalan pengamatan terhadap keluarga yangirsteampindah
agama, keadaan dan kondisi di Desa Malangjiwan Kebonarum
Kab. Klaten.
b. Interview
Interview adalah teknis untuk memperoleh data atau
keterangan tentang suatu masalah, dengan tanyh feegara lisan dan
tatap muka secara langsung dengan informan, Yaita pihak yang
berhubungan dengan permasalahan relasi dalam galyang suami-
istri berbeda agama di Desa Malangjiwan Kec. KehamaKab.
Klaten. Pelaksanaan wawancara dilakukan dengaensiberencana,
maksudnya dalam malakukan wawancara, pewawancatebile
dahulu mempersiapkan pedoman wawancara yaitu daédanyaan
yang digunakan dalam wawancara untuk mendapatk#a ykng
akurat. Disamping itu juga penyusun menggunakanamaara bebas
tidak terikat dengan alternatif jawaban, agar imfan dapat menjawab

sesuai dengan isi hatinya.



18

6. Analisa Data

Dalam mencari dan mengumpulkan data-data yang tdlah
peroleh, maka penyusun perlu dan berusaha menggmighgan teliti dan
selektif dan setelah terkumpul, maka selanjutngaakan analisis dengan
menggunkan metode kualitatif dengan pola fikir deidu pola fikir
deduktif merupakan cara berfikir dengan menggumaftaalisa yang
berangkat dari pengetahuan yang sifatnya murnitgatitik tolak pada
pengatahuan umum itu kita hendak menilai suatudiajayang khusus.
Analisis ini digunakan untuk mengkaji relasi dal&aetuarga dari masing-
masing keluarga yang berbeda agama di Desa Malargyyang menjadi

fokus penelitian ini menjadi kesimpulan akhir.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam menguraikan skripsi ini, penyusun membagnipahasannya
kedalam lima bab, bab yang satu dengan bab yangykisaling berkaitan.
Adapun sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama, pendahuluan yang berisi hal-hal yaifgtnya
mengatur bentuk-bentuk dan isi skripsi, mulai datar belakang masalah,
pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustekangka teoritik,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan unémgarahkan pembaca

kepada subtansi skripsi ini.
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Bab kedua, mendiskripsikan relasi keluarga dalalams Dengan
mengetahui pengertian dari relasi dalam keluargdangitnya hak dan
kewajiban antara suami-istri dalam keluarga dan dian suami-istri
terhadap anak.

Bab ketiga, mendiskripsikan relasi dalam keludrgda agama di
Desa Malangjiwan Kecamatan Kebonarum KabupatereKldengan terlebih
dahaulu mengetahui gambaran umum Desa Malangjiwataidatan
Kebonarum Kabupaten Klaten dan di lanjutkan dengaendiskripsikan
kehidupan keluarga beda agama di Desa Malangjiveraiatan Kebonarum
Kabupaten Klaten.

Bab keempat, penyusun menganalisis terhadap perbedgama
suami pegaruhnya terhadap relasi dalam keluarg®edia Malangjiwan
Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten. Dengan diatesigan analisis
kehidupan kedua keluarga tersebut dan kemudian analigisnya
berdasarkan hukum lIslam dan hukum Islam yang telehjadi pedoman

aturan hukum di Indonesia melalui KHI.



20

Bab kelima, merupakan penutup yang berisi kesinmputaum dari
skripsi ini secara keseluruhan. Hal ini dimaksudksebagai penegasan
jawaban atas pokok masalah yang dikemukakan daan-saran dengan

sebagai rujukan serta beberapa lampiran yang dagngdevan.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah penyusun kemukakan di atas
yang terdiri atas 4 bab tentang suami pindah agama pengaruhnya terhadap
relas dalam keluarga tinjauan hukum Islam yang lokasinya di Desa
Malangjiwan, maka penyusun dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Kondisi Kehidupan Keluarga Beda Agama,

a. Keluarga Sukio, pada keluarga sukio bahwa dengan adanya perbedaan
agama yang dianut oleh sukio dengan anggota keluarga yang lainnya
terhadap relasi yang terjadi di dalam keluarga yang kaitnnya dengan
pemenuhan hak dan kewgjiban sumi-istri, ataupun orang tua dengan
anak sebagian besar sudah dapat terpenuhi, akan tetapi masih ada hal-
hal yang tidak dapat dilakukan oleh sukio dikarenakan terbentur pada
hukum yang berlaku di Indonesia yaitu masalah hak wali nikah anak.

b. Keluarga Agustinus, pada keluarga Agustinus bahwa dengan adanya
perbedaan agama yang dianut oleh Agutinus terhadap telasi yang
terjadi di dalam keluarga kaitannya dengan pemenuhan hak dan
kewajiban sumi-istri, ataupun orang tua dengan anak, pemenuhan hak
dan kewgjiban terhadap istri sudah dapat dilakukan dengan baik
akantetapi masalah anak ada pertentangan ataupun tarik menarik
kepentingan masalah stats agama dan pendidikan agama bagi anak

yang mana anak lebih dominan dikuasai oleh ayahnya. Dengan adanya
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hal itu ada perasaan kekecewaan dan tekanan batin yang dialami oleh
Mitaistri Agustinus.

2. Pengaruh yang di timbulkan akibat perpindahan agama suami terhadap
relas dalam keluarga di tinjau dari hukum Islam. Dengan mengetahui
kehidupan yang riil terhadap kedua pasangan beda agama maka pengaruh
yang ditimbulkan terhadap pencapaian tujuan kemaslahatardari adanya
suatu pernikahan :

a. Keluarga Sukio, di dalam kehidupan perkawinannya keluarga tersebut
sebagian besar telah menjalankan maslahah daruriyyah akantetapi
sadlah satu poin terpenting yang terkandung di dalam maslahah
daruriyyah yaitu menjaga agama tidak dapat dilaksanakan dengan
sempurna sehingga mengurangi kesempurnaan kewajiban Sukio
sebagai suami yang berkewagjiban membimbing dan memberikan
pendidikan agama bagi anggota keluarga. Disis lain adanya
perpindahan agama Sukio ke dalam agama Hindhu telah
menghal anginya untuk dapat menjadi wali nikah, menghalangi anggota
keluarga yang lainnya kehilangan hak waris dan pembatalan status
pernikahannya hal ini didasarkan pada ketentuan yang tertuang di
dalam KHI. Maka dapat disimpulkan bahwa perkawinan ini menurut
teori kemaslahatarhukumnya makruh. Kemakruhan tersebut buakan
didasarkan pemenuhan hak dan kewajiaban suami-istri akan tetapi di
dasarkan pada akibat hukum dari perkawinan tersebut kaitannya

dengan hukum yang berlaku di Indonesia.
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b. Keluarga Agustinus Ponco Nugroho, di daam kehidupan

perkawinannya dapat diketahui bahwa maslahah daruriyyahpada
unsur menjaga agama tidak dapat terpenuhi. Hal ini diketahui adanya
anak-anak Agustinus yang memeluk agama Kristen dengan adanya
perjanjian yang dibuat oleh orang tuanya, pada akhirnya perbedaan
agama orang tua sangat mempengaruhi kepribadian agama anak,
adanya pihak lain yang merasakan tekanan batin yang dialami oleh
Mita, bagaimana caranya untuk merealisasikan ajaran agama yang
dianutnya kepada anak. Dengan demikian bahwa pernikahan ini tidak
sesuai dengan tujuan pokok perkawinan yaitu mewujudkan keluarga
yang sakinah, mawadah, warahmah sehingga menurut tujuan
kemaslahatan suatu perkawinan, maka perkawinan ini haram
hukumnya. Hal ini dikarenakan kemadaratanyang ditimbulkan Iebih
besar daripada kemaslahatannya, maka perbuatan itu harus di hindari,
hal ini berdasarkan kaidah fighiyyah pada penjagaan suatu

kemasl ahatan.

Kaidah tersebut mengandung maksud atau pengertian bahwa

menghindari kemadataranitu lebih di utamakan daripada melakukannya

walaupun  perbuatan itu  mengandung kemaslahatan dikarenakan

kemadaratannyéebih besar.

him. 75.

! Asmuni A. Rahman, Qa’idah-Qa’idah Figh,cet. ke-1, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976),



91

B. Saran-saran

1. Perlu dibentuk peraturan khusus tentang perkawinan antar agama,
seandainya hal ini tidak dapat diwujudkan dari intansi-intansi yang
berwenang ada petunjuk pelaksanaan dari intansi-intansi yang berwenang.
Karena pada kenyataannya banyak orang yang menikah antar agama salah
satu pindah atau menundukkan diri pada salah satu agama hanya untuk
menghindari kasulitan pernikahan mereka karena tidak diatur dalam
peraturan tentang petunjuk tata cara pernikahan mereka.

2. Seandainya peraturan yang telah di tetapkan yang menyangkut tidak
dibolehkannya pernikahan antar agama yang tertuang pada sebagian dari
pasal-pasal KHI, maka hendaknya pemerintah mengambil tindakan atau
solusi terhadap permasalahan yang berkembang di  masyarakat
menyangkut penetapan dilarangnya pernikahan antar agama.

3. Perlu diadakan penyuluhan hukum dari intansi-intansi atau lembaga yang
berwenang tentang UU perkawinan ( termasuk perkawinan antar agama )
sehingga warga masyarakat dapat mengetahui berbagai hal tentang
perkawinan, misalnya syarat-syarat, prosedur, tujuan, dan akibat

perkawinan.
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LAMPIRAN |

TERJEMAHAN TEKSARAB

BAB |

Halaman

Foot Note

Terjemahan

3

5

Dan janganlah kamu menikahi wanita-wa

nita

musyrik, sebelum mereka  beriman.
Sesungguhnya wanita budak yang mukmin
lebih baik dari wanita musyrik, walaupun dia
menarik hatimu. Dan janganlah kamu

menikahkan orang-orang musyrik (deng
wanita-wanita mukmin) sebelum mere
beriman. Sesungguhnya budak yang muk
lebih baik dari orang musyrik, walaupun ¢
menarik hatimu. Mereka mengajak ke ners
sedang Allah mengajak ke surga dan ampu
dengan izin-Nya.

Pada hari ini dihalalkan bagimu yang ba
baik. Makanan (sembelihan) orang-org
yang diberi Al Kitab itu halal bagimu, dg
makanan kamu halal (pula) bagi mereka. (I
dihalalkan mangawini) wanita yang menjg
kehormatandiantara  wanita-wanita  y3
beriman dan wanita-wanita yang menjz
kehormatan di antara orang-orang yang di
Al Kitab sebelum kamu.

11

18

Dan kawinkanlah orang-orang yang sedir
diantara kamu, dan orang-orang yang la|
(berkawin) dari hamba-hamba sahayamu V|
lelaki dan hamba-hamba sahayamu vy
perempuan.

12

19

Wanita itu dinikahi karena empat hal : kare
hartanya, keturunannya, kecantikannya,
karena agamanya. Maka pilihlah wanita yz
taat beragama, niscaya kamu beruntung.

13

21

Memlihara tujuan syara’ (dalam menetaph

hukum) dengan cara menghindark

kerusakan dari manusia.

14

22

Sesuati yang kembali kepada tegak
kehidupan manusia, sempurna hidupr
tercapai apa yang dikehendaki oleh s
syahwati dan aklinya secara mutlak.

jan
ka
min
lia
1ka,
nan

ik-
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N
Dan
ga
ng
1ga
beri

ian

yak
ang
ang

na
dan
ang

an
an

nya

ya,
ifat




BAB Il

23

Apabila keduanya ingin menyapih (sebe
dua tahun) dengan kerelaan keduanya
permusyawaratan, maka tidak ada dosa

keduanya.

26

dan

atas

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu)

berlaku adil dan berbuat kebajikan.

32

12

Dan para wanita mempunyai hak yang

seimbang dengan kewajibannya menurut cara

yang ma'ruf.

34

15

Berikanlah maskawin (mahar) kepada wa
(yang kamu nikahi) sebagai pember

dengan penuh kerelaan.

35

16

Hak istri terhadap suaminya ada

mendapatkan nafkah pangan dan pakaian.

BAB IlI

53

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi

kaum wanita.

BAB IV

81

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan:
ialah Dia menciptakan untukmu isteri-ist
dari jenismu sendiri, supaya kamu cender
dan merasa tenteram kepadanya,

dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih d
sayang. Sesungguhnya pada yang demi
itu benar-benar terdapat tanda-tanda |

kaum yang berfikir.

nita

an

lah

Nya
eri
ung
dan
an
kian

pagi

82

Wanita itu dinikahi karena empat hal : kar
hartanya, keturunannya, kecantikannya,
karena agamanya. Maka pilihlah wanita yz

taat beragama, niscaya kamu beruntung.

ena
dan

ang

83

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin b3

Qi




kaum wanita, oleh karena Allah telah
melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas
sebaagian yang lain (wanita), dan karena
mereka (laki-laki) telah  menafkahkan

sebagian dari hartanya.

BAB V

90

Menolak kerusakan didahulukan dari pada

menarik kemaslahatan.




LAMPIRAN I
BIOGRAFI TOKOH

Imam Bukhari

Nama lengkapnya adalah Abu ‘Abdillah Muhammad Ismdil Ibn
Ibrahim Ibn Bardazbah al-Ja'fa, dilahirkan di Bukh@ada tahun 194 H. pada
umur 10 tahun beliau sudah hafal hadis. Beliau,mgtyg banyak karangan yang
merupakan ketinggian ilmunya. Al-bukhari adalahg/@ertama kali menyusun
kitab "sahih", yaitu jejaknya diikuti pleh ulamaidasesudah beliau. Beliau
menyusun kitabnya itu dalam waktu 16 tahun. Kitatsebut terkenal dengan
nama "sahih al-Bukhari". Sedangkan karyanya yamgytaitu; al-Adabul Mufrad,
at-Tarikh al-Kabir, at-Tasrik dan al-Ausat. Beliaafat di Baghdad pada tahun
259 H.

Imam Muslim

Nama lengkapnya ialah Abu Husain Muslim Ibn al-Hpgjpn Muslim al-
Qusyairy, an-Nisbury, salah satu imam hadis yangketeuka. Beliau
meriwayatkan hadis dari Yahya lbn Yahya an-NisbAinnad Ibn Hambal, Ishaq
Ibn Rahawaih dan Abdullah Ibn Maslamah al-Qa'nabygukhary dan lain-lain.

Hadis-hadisnya diriwayatkan oleh ulama-ulama Badhgang sering
didatangi at-Tirmidzi, Yahya Ibn Sa'id, Muhammad Makhlad, Muhammad Ibn
Ishag Ibn Khuzaimah, Muhammad Ibn al-Wahab al-Faitfamad Ibn Salamah
Abu 'Awanah dan lain-lain. Beliau dilahirkan padhun 206 H dan wafat pada
tahun 261 H di Naisbury.

Imam Malik

Beliau adalah pendiri madzhab Maliki, sebagai Im&fadinah dan
mendapat gelar Amir al-Mu’minin dalam bidang HasNema lengkapnya adalah
Malik bin Anas bin Abi Amir al-Ashbahi dengan namanggilan Abu Abdillah.
Dilahirkan pada tahun 93 H dan wafat tahun 179 Hiddinah. Karya terbesar



beliau adalah kitabt/-Muwatta’ yang merupakan kitab figh dan hadits. Kitab ini
ditulis dalam waktu 40 tahun dan memperlihatkarpgda 70.

Imam As-Syafi'i

Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Idris bin ‘Abbia Usman bin
Syafi’ bin Sa’ib bin Ubaid bin Hasyim bin al-Muthial bin ‘Abdi Manaf bin
Qusaiy. Beliau lahir di Gazza, sebuah daerah diaelPalestina pada tahun 150
H / 767 M Pada usia 10 tahun beliau telah haffwfan tiga puluh juz. Pada
usia 20 tahun beliau pergi ke Madinah untuk belgjada Imam Malik.
Selanjutnya beliau ke Irak untuk belajar denganignkmam Hanafi. Beliau juga
pernah ke Turki, Palestina, Yunani dan kota-kataniga untuk menuntut ilmu.

Imam as-Syafi'i adalah seorang ulama besar yangpuamendalami dan
menggabungkan antara metode ijtihad Abu Hanifah Ideam Malik, sehingga
menemukan metode ijtihadnya sendiri yang mandielid sangat berhati-hati
dalam berfatwa, sehingga dalam fatwanya itu adeik#mmngan antara rasio dan

rasa. Karya beliau banyak sekali dan yang palifgtel dan sangat monumental

Mahmud Syaltut

Beliau adalah seorang pemikir dan sarjana muslingyahli di bidang
syari'at Islam dan mempunyai reputasi di duniansldilahirkan tanggal 23
April 1893 M di desa Maniyah Bani Mansur Distrililal-Bairud di Karesidenan
al Bukhairah. Wafat tanggal 19 Desember 1963 M.u&eslengan tradisi
masyarakat Islam Mesir, Syaltut menjadikan memlzisza menghafal al-Qur'an
sebagai dasar utama dalam pendidikannya. Beliaal h&furan dalam usia 13
tahun. Kemudian melanjutkan pendidikannya pada lagalPendidikan Agama
di Iskandariyah. Perjuangannya di bidang kegiaaiyah bermula sebagai guru
padaal-Ma’had ad-Din di Iskandariyah dan perguruan-perguruan lain diiMés
juga aktif di kegiatan dakwah, pers dan penertstta lembaga-lembaga ilmiyah,
tulisan, pidato, ceramah dan karangannya banyalgeman bahasa arab, tafsir,
hadits, syari’at Islam dan ilmu Islam lainnya.



Zainuddin Ali

Beliau di lahirkan di Tanreassona Pinrang tanggatéptember 1985 dan
kini menjadi guru besar dalam mata kuliah Sosiolétiikum Universitas
Tadulako sejak tanggal 2 februari 2003. Saat itinbemenjadi Ketua Komisi
Senat Guru Besar di Universitas Tadulako dan meSekertaris Umum Majelis
Ulama Imdonesia (MUI) Propinsi Sulawesi Tengah.y&aitmiyah dalam bentuk
buku yang telah beredar diantaranya: Hukum Kewaristam, Hukum Islam
Dalam Kajian Syari'ah dan Figh Indonesia, Hukumdag&a Islam Di Indonesia

dan masih banyak lagi karya ilmiyah yang beliaistul

Khoiruddin Nasution

Beliau dilahirkan di simangambat, tapanuli selataekarang kabupaten
mandailing natal [madina]), sumtra utara. SebelugbeRim meneruskan
pendidikan S1 di fakultas syari’ah IAIN sunan kadij yogyakarta, mondok di
pesantren musthafawiyah purbabaru, tapanuli setatam 1977 s/d 1982. masuk
iain sunan kalijaga yogyakarta tahun 1984 dan aetatun 1989. Tahun 1993-
1995 mendapat beasiswa untuk mengambil S2 di Md@illversity Montreal,
Kanada, dalam Islamic Studies. Kemudian mengikutgfam Pascasarjana IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 1996, dan mengi&atidwich Ph.D. Program
tahun 1999-2000 di McGill University, dan seles8iBascasarjana IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta tahun 2001. Pada bulan Agu&083 pergi ke Kanada
(McGill Unrversiry Montreal) dalam rangka prograrmarja sama penelitian (Joint
Research) bersama Dr.lan J.Butler, dan Internasiostitute for Asian Studies
(HAS) Leiden University. Adapun karya-karya ilmiyayang telah ditulis
diantaranya: (1Riba dan Poligami: Sebuah Studi atas Pemikiran Muoimead
'Abduh. Yogyakarta: Pustaka Pelajar kerja sama ACAdeMIAQ6192) Status
Wanita di Asia Tenggara: Studi terhadap Perundandangan Perkawinan
Muslim Kontemporer Indonesia dan Malaysiakarta: INIS, 2002; (3fFazlur
Rahman tentang Wanit& ogyakarta: Tazzafa & ACAdeNIA, 2002; dan lairmla
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LAMPIRAN I11

DAFTAR INFORMAN

No Nama Tanggal Umur Alamat K eterangan
Wawancar a
1. | Sukio 17 Maret 61 tahun | Bener, Pelaku
2009 Malangjiwan, | (suami)
Kebonarum. | perkawinan
beda agama.
2. | Juminem 19 Maret 53 tahun | Bener, Pelaku (istri
2009 Malangjiwan, | sukio)
Kebonarum. | perkawinan
beda agama.
3. | Siyamto 18 Maret 31 tahun | Bener, Anak dari
2009 Malangjiwan, | keluarga beda
Kebonarum. | agama( anak
Sukio).
4. | Mita 21 Maret 29 tahun | Brintik, Pelaku(istri
2009 Malangjiwan, | agustinus)
Kebonarum. | perkawinan
beda agama.
5. | AgustinusP. N. | 20 Maret 45 tahun | Brintik, Pelaku
2009 Malangjiwan, | (suami)
Kebonarum. | perkawinan
beda agama.
6. | Wardoyo 25 Maret 55 tahun | Sentul, Kaur umum
2009 Malangjiwan, | Desa
Kebonarum. | Malangjiwan.
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LAMPIRAN IV

PEDOMAN WAWANCARA

A. Wawancara dengan para suami

1.

N o g &~ w DN

10.
11.

12.
13.

Bagaimana pandangan anda terhadap perkawinan antar agama?
Bagaimana anda menyikapi perbedaan agama dalam keluarga?

Bagaimana kebebasan beragama yang diberikan dalam keluarga anda?
Bagai mana hubungan antar anggota keluarga?

Bagaimana hubungan anggota kel uarga dengan masyarakat?

Bagai mana pelaksanaan ibadah dalam keluarga anda?

Bagaimana hubungan anggota keluarga yang berbeda agama dengan
anggota keluarga yang lain?

Bagaimana keluarga anda dapat menjalani kerukunan dalam anggota
keluarga dan masyarakat?

Bagaimana sikap anggota keluarga yang berbeda agama terhadap ibadah
anda?

Bagaimana membangun sikap tolerans dalam keluarga beda agama;
Sejauhmana pengaruh perbedaan agama anda terhadap keberagamaan
anak-anak?apa indikasinya?

Bagaimanareaksi anak-anak anda bahwa anda berdua berbeda agama?

Bagai mana memberikan pemahaman terhadap anak-anak anda?

B. Wawancara dengan paraistri

1.
2.

Apayang melatar belakangi anda menikah?

Bagaimana pemenuhan nafkah suami anda baik nafkah lahir maupun
bathin?

Bagaimana sikap suami anda terhadap anak-anak?
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4. Siapayang membimbing anda dan anak dalam beribadah?

5. Bagaimana hubungan anda dengan suami yang mana suami anda berbeda
agama dengan anda?

6. Kesulitan apa yang dialami atas perbedaan agama yang anda anut dengan
suami atau anak-anak?

C. Wawancara dengan anak pasangan beada agama

1. Apakah anda diberi kebebasan dalam memeluk agama oleh orang tua

anda?

2. Bagaimana hubungan anda dengan orang tua anda?

D. Wawancara dengan salah satu aparat Desa M alangjiwan
1. Bagamana prosedur pasangan beda agama dapat melangsungkan
perkawinan?
2. Apasyarat-syarat jika seseorang bepindah agama?



SURAT KETERANGAN NARA SUMBER

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Sukio

Tempat tanggal lahir : Klaten, 10 Juli 1947

Pekerjaan : Buruh

Alamat : Bener, Malngjiwan, Kebonrum, Klaten.
Menerangkan bahwa M. Syukron Mansynahasiswa Fakultas Syari'ah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta telah mengadakan wawancara dengan kami guna
memperoleh data-data yang diperlukan untuk menywssupsi yang berjudul

"Suami Beda Agama dan Pengaruhnya terhadap Relasi Ban Keluarga

Tinjauan Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Malangjinvan Kec. Kebonarum,

Kab. Klaten” di Malangjiwanpada tanggal 17 maret 2009 di Dukuh Bener Desa
Malangjiwan.

Demikian surat ini dibuat, semoga dapat dipergunaebagaimana mestinya.

Malangjiwan, 17 Maret 2009

Nara Sumber




SURAT KETERANGAN NARA SUMBER

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Agustinus Ponco Nugroho

Tempat tanggal lahir : Klaten, 23 Agustus 1966

Pekerjaan : Karyawan Kontrak

Alamat : Britik, Malangjiwan, Kebonarum, Klaten
Menerangkan bahwa M. Syukron Mansynahasiswa Fakultas Syari'ah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta telah mengadakan wawancara dengan kami guna
memperoleh data-data yang diperlukan untuk menywssupsi yang berjudul

"Suami Beda Agama dan Pengaruhnya terhadap Relasi Ban Keluarga

Tinjauan Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Malangjinvan Kec. Kebonarum,

Kab. Klaten” di Malangjiwanpada tanggal 20 maret 2009 di Dukuh Britik Desa
Malangjiwan.

Demikian surat ini dibuat, semoga dapat dipergunaebagaimana mestinya.

Malangjiwan, 20 Maret 2009

Nara Sumber
/9

Aqustinus Ponco Nugroho
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SURAT KETERANGAN NARA SUMBER

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Siyamto

Tempat tanggal lahir : Klaten, 20 April 1977

Pekerjaan . wirasuasta

Alamat : Bener, Malangjiwan, Kebonarum, Klaten
Menerangkan bahwa M. Syukron Mansynahasiswa Fakultas Syari'ah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta telah mengadakan wawancara dengan kami guna
memperoleh data-data yang diperlukan untuk menywssupsi yang berjudul

"Suami Beda Agama dan Pengaruhnya terhadap Relasi Ban Keluarga

Tinjauan Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Malangjinvan Kec. Kebonarum,

Kab. Klaten” di Malangjiwanpada tanggal 18 maret 2009 di Dukuh britik Desa
Malangjiwan.

Demikian surat ini dibuat, semoga dapat dipergunaebagaimana mestinya.

Malangjiwan, 18maret 2009

Nara Sumber

Siyamto
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SURAT KETERANGAN NARA SUMBER

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Mita setyaningsih

Tempat tanggal lahir : Sleman, 17 Februari 1980

Pekerjaan : Wirasuasta

Alamat : Britik, Malangjiwan, Kebonarum, Klaten
Menerangkan bahwa M. Syukron Mansynahasiswa Fakultas Syari'ah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta telah mengadakan wawancara dengan kami guna
memperoleh data-data yang diperlukan untuk menywssupsi yang berjudul

"Suami Beda Agama dan Pengaruhnya terhadap Relasi Ban Keluarga

Tinjauan Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Malangjinvan Kec. Kebonarum,

Kab. Klaten” di Malangjiwanpada tanggal 21 maret 2009 di Dukuh britik Desa
Malangjiwan.

Demikian surat ini dibuat, semoga dapat dipergunaebagaimana mestinya.

Malangjiwan, 21 Maret 2009

Nara Sumfi/er

Mita Setyaningsih
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SURAT KETERANGAN NARA SUMBER

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Wardoyo

Tempat tanggal lahir : Klaten, 19 Maret 1954

Pekerjaan : Kaur Umum Desa Malangjiwan

Alamat : Sentol, Malangjiwan, Kebonarum, Klaten
Menerangkan bahwa M. Syukron Mansynahasiswa Fakultas Syari'ah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta telah mengadakan wawancara dengan kami guna
memperoleh data-data yang diperlukan untuk menywssupsi yang berjudul

"Suami Beda Agama dan Pengaruhnya terhadap Relasi Ban Keluarga

Tinjauan Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Malangjinvan Kec. Kebonarum,

Kab. Klaten” di Malangjiwanpada tanggal 25 maret 2009 di Dukuh Sentol Desa
Malangjiwan.
Demikian surat ini dibuat, semoga dapat dipergunaebagaimana mestinya.
Malangjiwan, 25 Maret 2009
Nara Sumbper
i

Wardoyo
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SURAT KETERANGAN NARA SUMBER

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Juminem

Tempat tanggal lahir : Sleman, 21 April 1956

Pekerjaan : Buruh

Alamat : Bener, Malangjiwan, Kebonarum, Klaten.
Menerangkan bahwa M. Syukron Mansynahasiswa Fakultas Syari'ah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta telah mengadakan wawancara dengan kami guna
memperoleh data-data yang diperlukan untuk menywssupsi yang berjudul

"Suami Beda Agama dan Pengaruhnya terhadap Relasi Ban Keluarga

Tinjauan Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Malangjinvan Kec. Kebonarum,

Kab. Klaten” di Malangjiwanpada tanggal 16 maret 2009 di Dukuh Bener Desa
Malangjiwan.

Demikian surat ini dibuat, semoga dapat dipergunaebagaimana mestinya.

Malangjiwan, 16 Maret 2009

Nara Sumber
-

A Juminem
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DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITASISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS SYARIAH

Alamat: Jin Marsda Adi, Telp. (0274) 512840

Nomor
Lamp
Perihal

Tembusan:

: UIN/2/PP.009/678/2008 Yogyakarta, 10iAp008

: Mohon untuk bersedia melayani
Wawancara / interview
Kepada
Yth. Ketua Pengadilan Agama
Sukoharjo

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dengan ini kami beritahukan dengan hormat, bahwgaikun
kelengkapan menyusun Proposal Skripsi dengan_judul:
Angka Perceraian Tahun 2002 — 2007 dan Faktor Pabyga Studi Di
PA Sukoharjo.

Mahasiswa kami

Nama : Rima Hidayati

Nomor Induk : 05350029

Semester VI

Jurusan : Al-Ahwal Asy-Syakhsiyah

Perlu mengadakan wawancara / interview guna penglamplata
yang akurat.
Untuk itu, kami mohon bantuan dan kerjasama bagatutersebut.
Atas bantuan dan kerjasama yang baik, kami ucaggkana kasih.

Wassalamu 'alaikum Wr. Wb.

1. Dekan Fakultas Syariah (Sbg. Laporan)

2. Arsip



PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

SEKRETARIAT DAERAH
Kepatihan - Danurejan, Yogyakarta - 55213

Dari
Nomor
Tanggal
Perihal

. 070 / 930 Yogyakarta, 11 Maret 2009
. ljin Penelitian

Kepada Yth. ; Gubernur Jawa Tengah

C.q. Bakesbanglinmas Provinsi Jawa
Tengah

Di. Semarang

. Dekan Fakultas Syari'ah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
. UIN.02/AS/PP.01.1/799/2009

. 10 Maret 2009

. ljin Penelitian

Setelah mempelajari proposal/desain riset/usulan penelitian yang diajukan, maka dapat diberikan surat
keterangan untuk melaksanakan penelitian kepada

Nama : M. Syukron Mansyur

NIM/NIP . 0530028

Alamat . Marsda Adisucipto Yogyakarta

Judul Penelitian . SUAMI PINDAH AGAMA DAN PENGARUHNYA TERHADAP RELAS| DALAM
KELUARGA (Studi Kasus di Desa Malangjiwan Kecamatan Kebonarum Kabupaten
Klaten)

Lokasi . Provinsi Jawa Tengah

Waktu . Mulai Tanggal, 11 Maret s/d 11 Mei 2009

Peneliti berkewajiban menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah penelitian

Kemudian harap menjadikan maklum

An. Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan

Tembusan disampaikan Kepada Yth. Ub.

1. Gubernur DIY, (sebagai Laporan: Kepala Birg Administrasi Pembangunan

2. Dekan Fakultas Syari'ah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

3. Yang Bersangkutan




PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
BADAN KESATUAN BANGSA, POLITIK DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

JLA. Yani No. 160 telp. (024) 8414205, 8454990 fax. {(24) 8313122
SEMARANG

SURAT REKOMENDASI SURVEY/RISET
Nomor ;070 /27¢/ 2009

L DASAR : Surat Edaran Gubernur Jawa Tengah,
Tanggal 20 Februan 2004.
Nomor 070/5125.
II. MEMBACA :  Surat dari Gubernar DIY
Nomor 070/930
Tanggal 11 Maret 2009,
[II. Pada Prinsipnya kami TIDAK KEBERATAN / Dapat Menerima atas
Rekomendasi Survey/Penelitian di Kabupaten Klaten .

Yang dilaksanakan oleh :

. 1. Nama : M., Syukron Mansyur .
2. Kebangsaan : Indonesia.
3. Alamat : Marsda Adisucipto Yogyakanta .
4. Pekarjaan : Mahasiswa

5. Penanggung Jawab  : Dr. A Bunyan Wahib. MA

6 Judul Penelitian : Suami Pindah Agama dan Pengaruhnya Terha
dap Relasi Dalam Keluarga (Studi Kasus di Desa
Malangjiwan Kec. Kebonarum Kab.klaten)

7. L.okasi . Kabupaten Klaten .

IV. KETENTUAN SEBAGAI BERIKUT :
1. Sebelum melakukan kegiatan terlebih dahulu melaporkan kepada Pejabat
Setempat / Lembaga Swasta yang akan dijadikan obyek, lokasi untuk
mandapatkan petunjuk seperlunya.

Pelaksanaan Survey/Penelitian tidak disalah gunakan untuk tujuan tertentu



5
yang dapat mengganggu Kestabilan jemerintahan. Untuk penelitian yang
mendapat dukungan dana dari sponsor baik dari dalam negeri maupun luar
negerl, agar dijelaskan pada saat mengajukan perijinan.

Tidak membahas masalah Politik dan / atau agama yang dapat
menimbulkan terganggunya stabilitas keamanan dan ketertiban.

2. Surat Rekomendasi dapat dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabila
pemegang Surat Rekomendasi ini tidek mentaati / mengindahkan peraturari
yang berlaku atau obyek penelitian menolak untuk menerima Peneliti.

3. Setelah Survey/Penelitian, supaya menyerahkan hasilnya kepada Badan
Kesbangpol Dan Linmas Provinsi Jawa Tengah.

Surat Rekomendasi Survey/Penelitian ini berlaku dari :

11 Maret s.d. 11 Mei 2009.

Demikian harap menjadikan perhatian den maklum.

Semarang, 12 Maret 2009

an. GUBERNUR JAWA TENGAH
KEPALA BADAN KESBANGPOL DAN LINMAS
PROVIN%/I TAWA TI: N(r/}J
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PEMERINTAH KABUPATEN KLATEN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
(BAPPEDA)

Jin Femuda No. 294 Gedung Pemda I Lt 2 Telp. { 0272) 321046 Psw 314-318 Faks 3287350
HLATEM 57424

SURAT [JIN PEMELITIANISURVEY
Womor . 072791 711111

Dasar: 1. Peraturan Daerah Kabupaten Kiaten Nomor 13 Tahun 2009 Tentang Fembentukan, Susunan Organisasi dan
Tata kerja Badan Perencanaan Daarah Hahupaten Kiatan.
2. Keputusan Bupati Klaten tanggal 31 Maret 2004 Momer DB5/3E6/2001 perihal Penjabaran Tugas Pakok dan
Fungsi Badan Ferencanazn Daerah Kabupaten Klaten.
3. Surat Rekomedasi ijin dari Badzn Keshang Pol dan Linmas Frov. Jateng Mo, D702760Z009 Tgl. 12 Maret 2008

Badan Perzncanzan Pembangunan Daerah Kabupaten Klaten hertindak atas namaz Bupali Blaten, memberizan fin untuk
mengadakan penelitan/Surdey di Dacrah Kabupaten Klaten Kepada

Mama M. Syukran Mansyur

Pakerjaanifehasizwa @ Mhs UIN Sunan Kalijaga

Blamat . Marsda Adisucipto Yogyakara

Penanggunagjawak ;. Or. A Bunyan Wahib Ma

JudulTujuan : Suami Findah Agamz dan Pengaruhnya Terhadap Realisasi Dalam Keluarga | Studi HKases di Deza
Malangjivean kec, Hebonarum Kab, Klaten |

Lokasi : Kabupaten Klaten

Lamanya ;1 Bulan Mulzi 18 Maret 2009

Dengan ketentuzn sebagai berikut ©

1. Memberikan hasil penelitian Survey kepada Kabupaten Klaten § {Satu] Exemplar.

Z. Sebalum melaksanakan penslitianiSurvey dimuolai harus renghobungi pejakat setempat.

3. Seluruh biaya yana berhubungan dengan adanya penelitian!Survey ini ditanggung sendin oleh pemohon,

Demikian untuk menjzdi maklurn dan guna seperinyg

Tembusan surat ini dikirim Kepada ;

Ha. Badan Keshang Pal dan Linmas Kab. Klaten
Camat Kebonzrum Kab, Klaten

Desa Malangjiwan kec. Kebonarum

Dekan Fak. Syari abv UIN Sunan ®afijaga Yogyakariz
Yang Bersangkuian

Arsip
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Mamar
Larpiran
Parihal

PEMERINTAH KABUPATEN KLATEN

KECAMATAN KEBONARUM

dalan Mita, Pluneng, Kebonzrum, Telp, (0272) 3102395
KEBONARUM 57486

Kebonarum, 196  Marst 2009,

(07 Es (35
- Pemberitahuan tentang KEPADA YTH ;:
ljin Penelitian/Survey. Sdr. Kepala Desa Malang]iwan
Kecamatan Kebanarum
Di -
MALANGJIWAN,

Berdasarkan Surat Bupati Klaten Nemor 072/91/11/11 tanggal 16 Maret
2008., perihal tersebut di atas, maka dengan ini kami sampaikan bahwa -

« Mama M. Syukron Mansyur,
= Mahasiswa : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Akan melaksanakan Penelitian / Survey ( Studi Kasus ) di Wilayah Desa
Saudara tentang Suami Pindah Agama dan Fengaruhnya Terhadap Realisasi
Dialam Keluarga, yang akan dilaksanakan selama 1 (satu) bulan terhutung sejak
targgal 16 Marat 2008,

Demikian untuk diketahui dan guna zeperiunya.

T —
L
o
s

SZ R THCAMAT KEBONARUM
e L e

-

e NIRY 010 240 846

e e 2

e



Nama

Tempat Tanggal Lahir
Alamat Asal

Alamat Yogyakarta
Nama Ayah
Pekerjaan

Nama lbu

Pekerjaan

Pendidikan:

CURRICULUM VITAE

: M. Syukron Mansyur
. Klaten, 17 Juli 1984
: Malangjiwan, Kebonarum, Klaten
: Ngajima
. PNS
. Kusmiyatin

. Dagang

1. TK Pertiwi Malangjiwan Lulus Tahun 1990

A s e

Pengalaman Organisasi:

SD N 1 Malangjiwan, Kebonarum, Klaten Lulus Tah@91
SLTP N 1 Kebonarum, Klaten Lulus Tahun 2000

SMU N 1 Karangnongko Lulus Tahun 2003

UIN Sunan Kalijaga Masuk Tahun 2005

1. UKM “PSKH” (Pusat Studi dan Konsultasi Hukum) UINur&n

Kalijaga

2. Ketua Ta’mir Masjid Arrahman Dukuh Brintik Desa Mabjiwan

3. Skertaris PAC Kecamatan Kebonarum Partai Pers®earbangunan

(PPP)

4. Ketua Madrasah Salafiah Cabang Malangjiwan

5. Ketua Seni Qosidah Hajar Aswad Malangjiwan
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